MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :176/ MINGGU KE-4/VI/2011
MENGATASI KEMANDULAN
 (Yesaya 54:1-17)

 PENDAHULUAN :
· Kata ”mandul” (menurut dictionary) berarti sebuah keadaan yang sudah dikerjakan, sudah diolah, sudah ditanam benih, tetapi tetap tidak menghasilkan apa-apa. Tidak produktif, tidak menghasilkan, mengalami kemandulan.
· Di Perjanjian Lama ada Hanna yang mandul kemudian melahirkan Nabi Samuel yang dipakai Tuhan mengurapi Raja Saul dan Raja Daud. Selain Hanna ada juga Elizabeth yang mandul akhirnya melahirkan Yohanes Pembaptis (Lukas 1:5-7, 36). Kemandulan dapat terjadi secara jasamani dan rohani, bersama Tuhan kita mempunyai solusi dan dapat mengatasi kemandulan itu.
· Ucapkan: “Saya dapat mengatasi kemandulan rohani dengan Tuhan”
I S I  : Bagaimanakah kita dapat mengatasi kemandulan ? Ada 5 tuntunan dari Tuhan, yaitu :    
I.  ENLARGE - BESARKAN (Yesaya 54:2a)
· Lapangkanlah, perluas tempat kemahmu ... Maksudnya adalah kita jangan menjadi orang yang selalu mempunyai ”pikiran/cara berpikir” yang sempit, kecil melainkan berpikir yang besar, luas. Orang yang punya cara berpikir yang kecil, sempit akan menjadi mandul. Kita harus mempunyai VISI, MIMPI yang besar dan PERGAULAN yang luas. Mimpi kecil hasilnya kecil, mimpi besar hasilnya besar. Belajar dengan orang yang sukses dan belajar dari Yesus (Pribadi yang paling sukses) melalui DIP.
· Ceritakan, bagaimana cara Saudara mempunyai mimpi yang besar? 
· Ucapkan: “Saya harus mempunyai mimpi yang besar”
II.  STRETCH OUT - REGANGKAN (Yesaya 54:2b)
· Bentangkan tenda kediamanmu ... Maksudnya adalah pada saat kita mengalami diregangkan seperti karet gelang, akan mengalami ketegangan, stress dan kesakitan namun itu bertujuan untuk mencapai sasaran. Kita harus berani keluar dari comfort zone (zona nyaman). Setiap kita yang akan naik kelas akan mengalami ”ujian, tantangan”, kemudian kita akan meningkat dan mendapat hasil yang lebih besar.   
· Ceritakan, bagaimana Saudara bisa bertahan dalam proses yang sulit? 
· Ucapkan : “Saya harus siap menghadapi proses”
III.  LENGTHEN - PANJANGKAN (Yesaya 54:2c)
· Panjangkan talinya .. Kita jangan berpikir cupet, pendek, sempit. Jangan selalu berpikir negatif tentang diri kita, orang lain maupun Tuhan (Kolose 3:2, Amsal 23:7). Seperti apa yang kita pikirkan demikianlah jadinya kita. Kita perlu memiliki pikiran Kristus (I Korintus 2:16) 
· Ceritakan pikiran negatif apa yang sering muncul? Bagaimana saudara mengatasinya?
· Ucapkan : “Saya belajar berpikir positif”

IV.  STRENGTHEN - KUATKAN (Yesaya 54:2d)
· Pancangkanlah kokoh-kokoh patok-patokmu ... Kesuksesan harus dibarengi dengan komitmen. Kita mempunyai komitmen kepada Tuhan, keluarga dan gereja lokal. Orang percaya perlu memiliki karakter, integritas dan komitmen yang kuat (Yohanes 4:34), yaitu sebuah komitmen untuk melakukan kehendak Bapa dan menyelesaikannya. 
· Ucapkan :  “Saya harus mempunyai komitmen yang kuat”
V.  SING – NYANYIKAN PUJIAN (Yesaya 54:1)
· Bersorak-sorailah ... bergembiralah dengan sorak-sorai ... Sambil menunggu hasil yang akan terjadi, maka yang kita lakukan adalah ”bernyanyi”, menyanyikan dan mengucapkan kata-kata iman. Tidak mengeluh, tetapi bersyukur untuk yang Tuhan sedang lakukan bagi kita. Sebab besar kesejahteraan atas anak-anak kita (Yesaya 54:13)  

· Ucapkan :  “Saya akan menyany dan bersyukur atas kebaikan Tuhan”
KESIMPULAN : Ketika orang yang mengalami kemandulan dalam jasmani dan rohani melakukan tuntunan Tuhan tersebut, maka Yesaya 54:3 menuliskan bahwa Tuhan akan membuat dia mengembang ke kanan dan ke kiri, keturunannya memperoleh tempat bangsa-bangsa dan akan mendiami kota-kota yang sunyi; dan besar kesejahteraan atas kita (Yesaya 54:13).    
